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Abstrak  

Pertanian hortikultura di daerah dataran tinggi Alahan Panjang memiliki potensi yang besar 

dalam mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat. Namun, masih banyak petani yang 

menghadapi kendala dalam melakukan monitoring dan pengelolaan lahan pertanian secara efektif akibat 

keterbatasan pemanfaatan teknologi digital. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan tanaman, pemantauan pertumbuhan, serta pengendalian 

hama dan penyakit. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung monitoring dan pengelolaan 

pertanian hortikultura di Alahan Panjang. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, 

praktik langsung, diskusi, dan pendampingan penggunaan berbagai aplikasi digital yang dapat 

membantu petani dalam mengelola kegiatan pertanian. Sasaran kegiatan adalah petani hortikultura yang 

tergabung dalam Pertanian Palanta Hasna Alahan Panjang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pemantauan kondisi lahan, pencatatan kegiatan budidaya, akses informasi pertanian, serta pengambilan 

keputusan yang lebih tepat. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penerapan 

teknologi digital sebagai upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan pertanian dan produktivitas hasil 

panen. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam mendukung transformasi digital sektor 

pertanian di daerah dataran tinggi secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Teknologi Digital, Pertanian Hortikultura, Monitoring Pertanian, Pengelolaan Pertanian, 

Pemberdayaan Petani. 
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PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat Indonesia. Salah satu kawasan 

pertanian yang memiliki potensi besar adalah Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera 

Barat, yang dikenal sebagai daerah dataran tinggi dengan komoditas hortikultura unggulan 

seperti kentang, bawang merah, cabai, tomat, dan berbagai jenis sayuran lainnya. Kondisi 

geografis yang mendukung menjadikan sektor hortikultura sebagai sumber utama pendapatan 

masyarakat setempat. Namun demikian, pengelolaan pertanian hortikultura masih menghadapi 

berbagai tantangan, antara lain keterbatasan akses informasi, monitoring lahan yang masih 

dilakukan secara konvensional, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung kegiatan budidaya dan pengambilan keputusan pertanian [1]. 
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Perkembangan teknologi digital telah memberikan peluang baru bagi sektor pertanian 

melalui penerapan konsep digital agriculture atau smart farming. Teknologi digital 

memungkinkan petani untuk memperoleh informasi cuaca, kondisi lahan, harga pasar, 

pengendalian hama dan penyakit, serta pencatatan aktivitas pertanian secara lebih cepat dan 

akurat [2]. Pemanfaatan aplikasi digital juga dapat membantu petani meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya, memperbaiki manajemen usaha tani, serta meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian. Oleh karena itu, transformasi digital pada sektor pertanian 

menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha 

pertanian di era modern. Beberapa kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital pada sektor pertanian mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola usaha tani secara lebih efektif. Namun, 

sebagian besar program yang telah dilakukan masih berfokus pada pengenalan teknologi tanpa 

memberikan pendampingan yang memadai terkait implementasi teknologi tersebut dalam 

aktivitas pertanian sehari-hari [3]. Selain itu, masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan 

teknologi digital oleh petani di daerah dataran tinggi, khususnya pada kelompok petani 

hortikultura yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda dibandingkan sektor 

pertanian lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada kelompok Pertanian Palanta Hasna 

di Alahan Panjang, diketahui bahwa sebagian besar petani masih mengandalkan pengalaman 

dan metode tradisional dalam melakukan monitoring dan pengelolaan pertanian. Penggunaan 

teknologi digital seperti aplikasi pertanian, platform informasi cuaca, pencatatan digital, dan 

akses informasi pertanian berbasis internet masih tergolong rendah. Kondisi ini menyebabkan 

proses pengambilan keputusan terkait budidaya tanaman belum dilakukan secara optimal, 

sehingga berpotensi memengaruhi produktivitas dan kualitas hasil panen. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini dilakukan sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut 

melalui sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan teknologi digital bagi petani hortikultura di 

Alahan Panjang. Kegiatan ini memiliki unsur kebaruan karena tidak hanya berfokus pada 

pemberian informasi mengenai teknologi digital, tetapi juga memberikan pelatihan praktik 

langsung dan pendampingan penggunaan teknologi yang relevan dengan kebutuhan petani 

hortikultura di daerah dataran tinggi. Dengan demikian, petani diharapkan mampu 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana monitoring dan pengelolaan pertanian yang 

lebih efektif dan efisien. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung monitoring dan 

pengelolaan pertanian hortikultura, meningkatkan kemampuan petani dalam mengakses 

informasi pertanian secara mandiri, serta mendorong penerapan transformasi digital pada 

sektor pertanian guna meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani di Alahan 

Panjang. 

 

METODE PENGABDIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan edukatif yang menempatkan petani sebagai subjek utama dalam 

proses pembelajaran dan penerapan teknologi digital. Pendekatan ini dipilih untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta dalam memahami serta mengimplementasikan 

teknologi digital pada kegiatan monitoring dan pengelolaan pertanian hortikultura. Rancangan 

kegiatan pengabdian terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan, 

praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan 

koordinasi dengan kelompok Pertanian Palanta Hasna Alahan Panjang untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi petani terkait pengelolaan pertanian. Tahap 
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sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pentingnya transformasi digital 

dalam sektor pertanian serta berbagai teknologi digital yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung aktivitas pertanian hortikultura. Selanjutnya, tahap pelatihan dan praktik langsung 

dilaksanakan dengan memperkenalkan berbagai aplikasi dan platform digital yang dapat 

digunakan petani untuk monitoring kondisi tanaman, akses informasi cuaca, pencatatan 

kegiatan budidaya, serta pencarian informasi terkait pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Objek kegiatan pengabdian ini adalah petani hortikultura yang tergabung dalam kelompok 

Pertanian Palanta Hasna yang berlokasi di Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. 

Sasaran kegiatan meliputi petani yang mengelola komoditas hortikultura seperti cabai, kentang, 

bawang merah, tomat, dan sayuran lainnya yang menjadi komoditas unggulan daerah tersebut. 

Bahan dan alat utama yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, smartphone, 

jaringan internet, modul pelatihan, proyektor, aplikasi digital pertanian, serta media presentasi 

sebagai sarana penyampaian materi dan praktik penggunaan teknologi digital. Pemanfaatan 

perangkat tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam 

mengakses dan menggunakan teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan pertanian 

hortikultura. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

serta penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Observasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi kondisi awal pemanfaatan teknologi digital oleh petani, sedangkan 

wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan dan kendala yang 

dihadapi peserta. Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan 

peserta terkait pemanfaatan teknologi digital sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan. 

Variabel yang diamati dalam kegiatan ini meliputi tingkat pengetahuan petani tentang 

teknologi digital, kemampuan penggunaan aplikasi digital pertanian, pemahaman terhadap 

fungsi teknologi dalam monitoring pertanian, serta kesiapan petani dalam menerapkan 

teknologi digital pada aktivitas pertanian sehari-hari. Indikator keberhasilan kegiatan diukur 

berdasarkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti sosialisasi 

dan pelatihan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil kuesioner sebelum dan 

sesudah pelatihan untuk melihat tingkat peningkatan pemahaman peserta. Sementara itu, 

analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi, wawancara, dan diskusi selama kegiatan 

berlangsung guna memperoleh gambaran mengenai respons peserta serta potensi penerapan 

teknologi digital dalam pengelolaan pertanian hortikultura di Alahan Panjang. Hasil analisis 

tersebut digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan pengabdian serta sebagai dasar 

rekomendasi bagi pengembangan program serupa pada masa mendatang. 

 

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat 
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HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Sosialisasi dan Pelatihan 

Teknologi Digital sebagai Upaya Peningkatan Kapasitas Petani dalam Monitoring dan 

Pengelolaan Pertanian Hortikultura di Alahan Panjang” telah dilaksanakan di Pertanian 

Palanta Hasna, Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Kegiatan ini diikuti oleh 

petani hortikultura yang mengelola berbagai komoditas unggulan daerah dataran tinggi, seperti 

kentang, bawang merah, cabai, tomat, dan sayuran lainnya. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

sosialisasi mengenai pentingnya transformasi digital dalam sektor pertanian, pelatihan 

penggunaan teknologi digital, praktik langsung penggunaan aplikasi pertanian, serta sesi 

diskusi dan pendampingan. Materi yang diberikan meliputi pemanfaatan aplikasi informasi 

cuaca, pencatatan kegiatan budidaya, monitoring kondisi lahan, akses informasi pengendalian 

hama dan penyakit tanaman, serta pemanfaatan media digital sebagai sumber informasi 

pertanian. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi selama proses 

sosialisasi dan pelatihan berlangsung. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif peserta dalam sesi 

diskusi, tanya jawab, dan praktik penggunaan aplikasi digital. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

sebagian besar peserta masih menggunakan metode konvensional dalam melakukan 

monitoring dan pengelolaan pertanian. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami 

manfaat teknologi digital sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 

usaha tani. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui kuesioner pre-

test dan post-test yang diberikan kepada peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Aspek yang Dinilai 
Pre-test 

(%) 

Post-

test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

1 Pengetahuan teknologi digital pertanian 42,5 86,07 43,57 

2 Pemanfaatan aplikasi monitoring lahan 38,93 82,14 43,21 

3 Pemanfaatan aplikasi informasi cuaca 45,36 85,71 40,35 

4 Pencatatan kegiatan usaha tani digital 41,07 83,93 42,86 

5 
Pemanfaatan media digital untuk 

pemasaran 
39,29 80 40,71 

Rata-

rata 
Keseluruhan 41,43 83,97 42,54 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 

42,54% setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pengetahuan 

teknologi digital pertanian dan pemanfaatan aplikasi monitoring lahan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa materi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya 

penggunaan teknologi digital dalam mendukung aktivitas pertanian hortikultura. Selain 

peningkatan pengetahuan, peserta juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

mengoperasikan aplikasi digital yang diperkenalkan selama pelatihan. Pada sesi praktik, 

peserta dapat mengakses informasi cuaca secara mandiri, melakukan pencatatan kegiatan 

budidaya menggunakan perangkat digital, serta memanfaatkan berbagai sumber informasi 

pertanian berbasis internet. Kemampuan tersebut diharapkan dapat membantu petani dalam 

mengambil keputusan yang lebih cepat dan tepat terkait kegiatan budidaya tanaman. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha tani, memperluas akses 
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informasi, dan meningkatkan kapasitas petani dalam menghadapi berbagai tantangan pertanian 

modern. Teknologi digital juga berperan penting dalam mendukung konsep pertanian cerdas 

(smart farming) yang saat ini mulai diterapkan di berbagai daerah untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian. 

Selama sesi diskusi, peserta menyampaikan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi 

adalah kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi digital yang sesuai dengan kebutuhan 

pertanian hortikultura. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi dan pelatihan seperti ini dinilai 

sangat bermanfaat karena memberikan wawasan baru sekaligus keterampilan praktis yang 

dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk monitoring dan pengelolaan pertanian hortikultura. 

Kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital sektor pertanian 

di Alahan Panjang sehingga diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

daya saing petani di masa mendatang. 

 

Gambar 2. Dokumentasi 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Sosialisasi dan Pelatihan 

Teknologi Digital sebagai Upaya Peningkatan Kapasitas Petani dalam Monitoring dan 

Pengelolaan Pertanian Hortikultura di Alahan Panjang” telah dilaksanakan dengan baik dan 

memberikan dampak positif bagi peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung monitoring 

lahan, pencatatan kegiatan budidaya, akses informasi cuaca, serta pengelolaan usaha tani secara 

lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, terjadi 

peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek yang diukur dengan rata-rata peningkatan 

sebesar 42,54%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan mampu 

meningkatkan kapasitas petani dalam memahami dan mengimplementasikan teknologi digital 

pada kegiatan pertanian hortikultura. Selain itu, antusiasme peserta selama kegiatan 

berlangsung menunjukkan bahwa petani memiliki minat yang tinggi terhadap pemanfaatan 

teknologi sebagai solusi untuk menghadapi tantangan pertanian modern. 

Melalui kegiatan ini, petani memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya transformasi 

digital dalam sektor pertanian serta kemampuan praktis dalam menggunakan berbagai aplikasi 

dan platform digital yang relevan dengan kebutuhan usaha tani. Dengan demikian, kegiatan 
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pengabdian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong penerapan pertanian 

berbasis teknologi digital (digital agriculture) di Alahan Panjang sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha pertanian hortikultura di masa 

yang akan datang. 
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